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RINGKASAN

GAMBARAN NILAI PENGUKURAN POSISI INSISIVUS MAKSILA
SUKU BANJAR DENGAN RADIOGRAF SEFALOMETRI LATERAL
(Tinjauan pada Siswa SMAN 12 Banjarmasin)

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia yang
terdiri dari banyak ras dan suku bangsa. Kelompok ras atau etnik manusia memiliki
ciri khas yang membedakan antara satu kelompok ras atau etnik manusia dan yang
lainnya. Perbedaan ini dapat berupa karakteristik pola dentokranio fasial. Perbedaan
pola dentokraniofasial pada setiap kelompok ras dan etnik manusia terjadi karena
terdapat perbedaan genetik dan lingkungan yang mempengaruhi morfologi dan pola
dentokraniofasial. Salah satu pola dentokraniofasial yang dapat diidentifikasi yaitu
posisi gigi insisivus. Gigi insisivus adalah gigi paling anterior dalam rongga mulut.
Posisi dan kemiringannya dapat dipengaruhi berbagai faktor genetik dan faktor
eksternal. Karakteristik pola dentokraniofasial ini dapat diidentifikasi melalui
analisis sefalometri.

Sefalometri adalah ilmu yang mempelajari pengukuran kuantitatif tulang
kepala, rahang atas dan bawah serta gigi rahang atas dan bawah dalam memperoleh
informasi tentang pola kraniofasial. Analisis sefalometri yang akurat berguna untuk
mengkonfirmasi diagnosis dan membuat rencana perawatan. Analisis sefalometri
menurut steiner yaitu; meliputi analisis dental, skeletal dan jaringan lunak Analisis
dental posisi dan inklinasi aksial insisivus maksila ditentukan dari relasi gigi-gigi
terhadap garis N-A. Hitungan dalam derajat menunjukan relasi sudut gigi insisivus
atas,sedangkan hitungan dalam milimeter menunjukan posisi gigi lebih ke depan
atau ke belakang dari garis N-A.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
siswa SMAN 12 Banjarmasin suku Banjar dari dua keturunan sebelumnya (ayah,
ibu, kakek dan nenek) tidak pernah dan tidak sedang perawatan ortodonti yang telah
bersedia untuk menjadi subjek dalam penelitian. Subjek penelitian melakukan
pengambilan foto rontgen sefalometri lateral kemudian dilakukan analisis dan
pengukuran sefalometri pada landmark U1-NA.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai pengukuran
jarak U1-NA sebesar 4.47£1.66 mm dan nilai pengukuran sudut U1-NA sebesar
22.86°+4.95°. Nilai rata-rata posisi insisivus maksila pada siswa suku Banjar
SMAN 12 Banjarmasin masih tergolong ideal namun cenderung protrusi, rata-rata
inklinasi nya juga masih tergolong ideal namun cenderung proklinasi dari standar
nilai normal analisis Steiner.
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SUMMARY

MEASUREMENT VALUE OF BANJAR ETHNIC MAXILLARY INCISOR
POSITION USING LATERAL CEPHALOMETRIC RADIOGRAPH
(Overview of SMAN 12 Banjarmasin Students)

Indonesia is one of the largest archipelagic countries in the world consisting
of many races and ethnic groups.. Human racial or ethnic groups have distinctive
features that distinguish one human racial or ethnic group from another. This
difference can be in the form of characteristic dentocraniofacial patterns.
Differences in dentocraniofacial patterns in each human racial and ethnic group
occur because there are genetic and environmental differences that affect
morphology and dentocraniofacial patterns. One of the dentocraniofacial patter
that can be identified is incisor position. The incisors are the most anterior teeth in
the oral cavity. Their position and inclination impacted by genetic and external
factor. Characteristics of dentocraniofacial patterns can be identified through
cephalometric analysis.

Cephalometry is a science that studies quantitative measurements of the
bones of the head, upper and lower jaw and teeth of the upper and lower jaw to
obtain information about craniofacial patterns. Cephalometric analysis confirm the
diagnosis and create a treatment plan. Cephalometric analysis according to Steiner
is dental, skeletal and soft tissue analysis. Dental analysis of the position and axial
inclination of the maxillary incisors is determined from the relationship of the teeth
to the N-A line. The calculation in degrees shows the angular relationship of the
upper incisors, while the calculation in millimeters shows the position of the teeth
further forward or backward from the N-A line.

This research is a descriptive research. The subjects of this research were
students of SMAN 12 Banjarmasin from the Banjar tribe from two previous
generations (father, mother, grandfather and grandmother) who had never had and
were not undergoing orthodontic treatment who were willing to be subjects in the
research. The research subjects took lateral cephalometric x-rays and then carried
out cephalometric analysis and measurements on the U1-NA landmark.

Based on the research that has been carried out, the U1-NA distance
measurement value is 4.47 £ 1.66 mm and the U1-NA angle measurement value is
22.86°+4.95°. The average value of the maxillary incisor position in Banjar ethnic
students at SMAN 12 Banjarmasin is still classified as ideal but tends to be
protrusive, the average inclination is also still classified as ideal but tends to be
proclined from the standard normal value of Steiner analysis.
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ABSTRAK

GAMBARAN NILAI PENGUKURAN POSISI INSISIVUS MAKSILA
SUKU BANJAR DENGAN RADIOGRAF SEFALOMETRI LATERAL
(Tinjauan pada Siswa SMAN 12 Banjarmasin)

Nisa Azaria, Didit Aspriyanto, Tri Nurrahman, Nurdiana Dewi, R. Harry
Dharmawan Setyawardhana

Latar Belakang: Setiap kelompok ras atau etnis memiliki karakteristik pola
dentokraniofasial yang berbeda. Karakteristik fisik dari pola dentokraniofasial
perlu diidentifikasi untuk mendapatkan informasi yang dapat membantu
menegakkan diagnosis dan merencanakan perawatan ortodontik yang tepat. Salah
satu pola dentokraniofasial yang dapat diidentifikasi yaitu posisi gigi insisivus. Gigi
insisivus adalah gigi paling anterior dalam rongga mulut. Posisi dan kemiringannya
dapat dipengaruhi berbagai faktor genetik dan faktor eksternal. Karakteristik pola
dentokraniofasial ini dapat diidentifikasi melalui analisis sefalometri. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pengukuran posisi insisivus maksila
siswa-siswi SMAN 12 Banjarmasin yang berasal dari etnis Banjar ditinjau dari
radiografi sefalometri lateral dengan menggunakan analisis Steiner. Metode:
Pengukuran sefalometri dilakukan dengan menggunakan metode analisis Steiner
pada landmark gigi; UI-NA. Analisis data dilakukan dengan metode statistik
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini merupakan siswa SMAN 12 Banjarmasin
yang merupakan suku Banjar murni yang ditandai dengan minimal dua generasi
(ayah, ibu, kakek, dan nenek) yang tidak pernah atau tidak sedang melakukan
perwatan orthodonti dan telah bersedia menjadi subjek dalam penelitian. Hasil:
Nilai rata-rata pengukuran jarak U1-NA nilai pengukuran jarak U1-NA sebesar
4.47+1.66 mm dan nilai pengukuran sudut U1-NA sebesar 22.86°+4.95°.
Kesimpulan: Nilai rata-rata posisi insisivus maksila pada siswa SMAN 12
Banjarmasin suku Banjar masih tergolong ideal namun cenderung proklinasi, rata-
rata inklinasi nya juga masih tergolong ideal namun cenderung proklinasi dari
standar nilain normal analisis Steiner.

Kata kunci : Analisis Steiner, Sefalometri, Sefalometri Lateral, Suku Banjar.



ABSTARCT

MEASUREMENT VALUE OF BANJAR ETHNIC MAXILLARY INCISOR
POSITION USING LATERAL CEPHALOMETRIC RADIOGRAPH
(Overview of SMAN 12 Banjarmasin Students)

Nisa Azaria, Didit Aspriyanto, Tri Nurrahman, Nurdiana Dewi, R. Harry
Dharmawan Setyawardhana

Background:. Each racial or ethnic group has different characteristic
dentocraniofacial patterns. The physical characteristics of the dentocraniofacial
pattern need to be identified to obtain information that can help establish a
diagnosis and plan appropriate orthodontic treatment. One of the
dentocraniofacial patterns that can be identified is the position of the incisor teeth.
The incisors are the most anterior teeth in the oral cavity. Its position and tilt can
be influenced by various genetic and external factors. The characteristics of this
dentocraniofacial pattern can be identified through cephalometric analysis.
Purpose: This study aimed to determine the value of maxillary incisor position
measurements of SMAN 12 Banjarmasin students from Banjar ethnic in terms of
lateral cephalometric radiography using Steiner analysis. Methods: Cephalometric
measurements performed using the Steiner analysis method on dental landmarks;
UI-NA. Data analysis was carried out using descriptive statistical methods. The
sample in this study were students of SMAN 12 Banjarmasin who are pure
Banjarese, characterized by a minimum of two generations (father, mother,
grandfather and grandmother) who have never or are not currently undergoing
orthodontic treatment and are willing to be subjects in the research. Results: The
average value of the UIL-NA distance measurement, the UI1-NA distance
measurement value is 4.47 £ 1.66 mm and the U1-NA angle measurement value is
22.86°+£4.95°. Conclusion: The average value of the maxillary incisors postion for
students of SMAN 12 Banjarmasin of the Banjar ethnic is still classified as ideal
but tends to be proclined, the average inclination is also still classified as ideal but
tends to be proclined from the normal standard value of Steiner analysis.

Keywords : Banjar Ethnic, Cephalometry, Lateral cephalometry, Steiner analysis,
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